
 

 

BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada 4 titik lokasi air 

pemandian umum “Butu”, diperoleh sebanyak 4 jenis kapang yang tergolong 

dalam divisi Thallophyta Kelas Eurotiomycetes Ordo Eurotiales Famili 

Moniliaceae diantaranya yaitu Aspergillus ochraceus, Aspergillus wentii, 

Aspergillus niger dan Kelas Sordariomycetes Ordo Hypocreales dan Family 

Nectriaceae yaitu Fusarium graminearum. 

5.2 Saran 

Adapun saran dalam penelitian ini yaitu perlu dilakukan penelitian 

lanjutan untuk mengetahui pengaruh pencemaran lingkungan terhadap 

pertumbuhan kapang yang telah ditemukan. 
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